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PhOA LIONG bdrpalVng 
sekejap kearah Sianw Liag. kemudian dangau 
ksneang mengikuti dibelakang tubuh It Boen 
Han-too meanjn keluar. 

"Toake!" Pek li Peng segera berbiiik de¬ 
ngan ilms menyampaikan luare. "Rupanya 
mereka semua menaruh rasa jeri terhadap 
dirima. dan mengharapkan orang yang da¬ 
tang janganlah kau. Bila mereka tahn kan 
Siauw Ling pada saat ial ludah berada di¬ 
lisi tubuh mereka. nisoaya mereka akan ke- 







t:, kulan setang b mati hingga lukmapaa 

tarala melayang meninggalkan raganya." 

Sinaoisrt ila Siaaw Liag ladang merala 
riiau dan cemai bila orang yang datang ada 
lah ia palang pedagang dari Tiong Chiu, le- 
andainya mereka tertawan maka terpakiu ia 
barui tnrun tangan membantu. dalam kaada 
an bagitn bnkankab lania rancana baiknya 
akan barantakan ? 

Meadengai neapan dari Pak-li Pang baru¬ 
na. batinya lagara bargarak, ia mandagai 
akai nntuk mengatai! masalah tariabut. ia- 
audaiaya kaadnan tardaiak alal lalab laoraag 
•aja diantara maraka yang turun tangan, 
bakaukah uraian jadi berai ? 

Dalam kati ia barplklr demikian, dilnaf 
geriugataya - 


"Pang jle, It Boau Han Too adalab leorang 
Jago kawakau yang langat berpengalaman, 
garaiaannya w w . ya amat tinggi, kau ja¬ 
ngan tarlaln gagabah lahingga rabaiia kita 

katabnan." 

Samantara maiib barbic r , maiaka ludak 
kaluar dari ladang ilalang latlnggi dada itn. 

Mandadak It Bean Han Toe menghentikan 
langkah kakinya dan palang talinga mampar 
hatikan lainntn dangnn lakum, kemudi n 
■ambil mamandang ke ra Pboa Liong tanya¬ 
nya : 

'Suitan tanda babnya telah lirap, bagai¬ 
manakah lituaiiaye?" 

"Mungkin maiuh tnnggnb talak kerhaiil di 
taklukan!' 

"Waaah, kalan beiitn lembab urpeacil i*i 
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«Bi»h lak bila dikatakan raharl» Ia B i lauk 
■ ya!" 

■Sslimn banyak tahan balnm panlah lar- 
jadi pariariwa lemacam ini, iun(( U h lak nya 
na selamu beberapa kali ini aalalu tarjsdl 
pariltiwa..." rapanya dia tahu bahwa dirinya 
tadah terlanjur bicara, buru-buru mulutnya 
membungkam. 

Tetapi It Boan Han Teo telah menyam¬ 
but* dengan cepat : 

"Kenapa? apukah ada oran* yan* berhaail 
menyelundup maiuk kesal m lembab isi." 

Siauw Lin* yan* mendengarkan pembica¬ 
raan itu hatinya jadi tagan*, diam-diam ha- 
wa murninya dihimpun kedalam telapak dan 
*iap melakukan penyerangan, asal Phoa Liong 
terdesak dan meagntarakon alal-niulnya. ter 



pakta ia akan menggunakan gerakan yang 
teroepat untuk menaklukan mereka berdua. 

Terdengar Phoa Liong berkata : 

"Kemarin m a ia m ketika kentongan kedua 
tengah malam telah tiba, ada dua orang me 
nynmp kedalam lembah kita, tapi aejak me¬ 
reka maiuk kedaiam iembah jejaknya ber- 
haiil kemi awaai terna, dalam anatn keaem- 
patan yang tak terduga mereka berhaail ka¬ 
mi pnkul mnndnr menemui ajalnya!" 

"Siapakah orang ltn?" 

"Dna erang penyamna kangonw yang ti¬ 
dak dlketahni namanya!" 

"Aaai yang datang bukanlah Sianw Ling, 
rasanya tidak anlit untnk menghadapi mere¬ 
ka-mereka itu.** 

Bibir FhOc Lleng nampak bergerak seper- 
ti man menanyakan sesuatn, tetapi letelah 
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pttrkutimueyt racluacm dari njuai blbirayu 
maadadak la teriagal kambali akaa kadnduk 
kaaaya iaa racnbatalkaanya alat tariabai, 

"Apakah kau haadak meaaayakaa ••ma¬ 
tu?" laaya II Goaa Haa To@, 

Ealah leluaaa tidak bagiku untuk manga- 
jakaa parteayaaa?" 

"Tiada haiaagaa. katakanlah!" 

"KUan didengar dari nada .uara It Boen 
siamang, lagaknya manusia yang bernama 
llanw Llng Itn adalah seorang jagoan yang 
amat aniit ditaklukan?” 

It Boen Han-teo tersenyum. 

"Bukan saja sukar ditaklnkan bahkan dia 
adaiab seorang manmia yang sangat litay. 
Coba bayangkan Shen toa cnngeu kalian a de 
lak seorang enghiong m a cgm apa? tetapi se¬ 
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tiap kali berjcmpa dengan Sianw Liug tan¬ 
pa terasa buln kndnknya pada bangun ber¬ 
diri. kekuasaan serta kantong cabang-cabang 
yang didirikan pihak perkampungan Pek Hoa 
San cung didalam dunia persilatan sebagian 
besar sudah hancnr berantakan dltangan erang 
she Sianw itn. bahkan dewasa ini para eng- 
hiong hoohan dari pelbagai penjara berani 
secara terang-terangan memusuhi perkam¬ 
pungan Pek Hoa San-cnmg, sebagian besar 
adalah terpengaruh oleh penggerakan dari 
Sianw Llng ini. Sekerang, dia indah diang¬ 
kat sebagai pamimpin tertinggi dari kanm 
Bu-lim yang menentang kekuasaan perkam- 
pnngafl Pek Hoa Sang-cnng." 


"II Boen sianseng, pernahkah kan bertemu 
dengan manusia yenf bernama Sianw Ling 

itu?** 
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"Tentu saja pernah!" 

"It Boen iaaseng. dapatkah kara IuUekaB 
iagaimanakah raut wajah dari S^auw LiBf 
sehingga dikamadisn hari bila a k« .ampai 
berjumpa dengan dirinya biaa bertindak la- 
bib bati-hati?~ 

"Bila kuucapkan kalnar. ka« belsm tanin 
percaya. 8s h«t It Bo*e Ha» Too tdtelab 
merandek sejenak sambungnya ; 

"Bakan kau aaja Icka'ipnn cayhe landlrl. 
apabila bukan manyakiikan dengan mata ka- 
pa!a «.«diri cayhe tak nanti .ban tnamp,,. 
cayai perkataan er.ag lain." 

"Kenapa? cayhe percaya It Boen siansen* 
•ak akan membohongi diriku. apa y ng ii« 
«eng ueapkan to alu laja akn mempercayai 
seretas persen.” 


10 


Baik! kitopnn tek usah terburn buru pa¬ 
lang." 


Sambil meletakkan petinya ia dudnk di¬ 
alas lantai lalu srmbuagnya : 

"Tahun ini Siauw Ling baru berusia dua 
pninh tahanan, tetapi kalihayan ilmu sila» 
nya Inar biara sekali sehingga Shen Toa 
cangca seniirlpun dibikin pusing kepala 

oleh porbaatansya.” 

"Aaaah, tidak mungkin!" 

Air muka It Boen Han Tos berubah jadi 
naembest, tabutnya : 

“Kalau kejadian itn adalah tuatu kejadian 
an yang mungkin terjadi, tidak akan kukatn 
kan tebatal auatn keajaiban.** 

"Perkataan aianieng memang benar!” buru- 
buru Pbea Liong menjnra, 
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"Dus tahan berielaag. didalam duaia per- 
■ilataa l l h muncul Si n Liaf yang per- 
tama. ilmn pedangnya laagat tiaggi daa ke- 
eapataa garakaya bola h dihilang xtaar.ru pai 
sambaran kilat, baayak jago Bu-lim y aa , 
barteapar melawan dirinya labalum sampat 
mencabut leejata. maraka sudah mati terma- 
ksa olah njaag padangaya. olah aabab itn 

aataa baaaraya dangaa cepat menaajak." 

Sinar mataaya moa y p irkejap kaarah 
Phoa Lioag yaag meadaagarkaa dengan pe¬ 
nuh perhatian itn, kemudian tarurnya : 

"Tetapi atahna baraelaag, didalam dunia 
persilatan tol h muacal Si a w Liag kedua, 
kelihay&a ilmn ailatnya yaag dimiliki arang 
ini jaah lebih dahayat barkali-kaii lipat ke¬ 
pandaian lilai Siaaw Liag yang pertama." 

"Oooh, benarkah terjadi parlitiwa renta- 


Cam ini?" eeru Phoa Lioag. "Diantara kedua 
arang iei tentu ada looran* yang palin. 
mnsgkta oraag yang mnacui belakangan itu 
baadak mamiajam nama baiat orang yang 
pertama uatak meniagkatkan gaagiinya." 

"Kalau memang itu maiih mandiagaa. Si- 
auw Liag yang mnaculkan dirinya notnk per 
tana kaii Itn maiklpua memiliki iima pe¬ 
dang yang laagat lihay tetapi mailb belum 
mampn uatak menandingi kadahiyatan dari 
Shan Bok Hong lagipula diapua tiada mak- 
• ud nntuk mamueuhi parkampnngaa Pek-Hoa 
lancung, tatapi Siauw Liag yaag muacal be- 
lakaagaa itn jauh berbada lakali. bukan aaja 
iimu pedangnya laagat dahiyat bahkan ilmn 
ailat yang dimilikinya baraaaka ragam, baik 
ilmu pukulan, ilmu meringankan tubuh, ilmu 
aanjata rahalia larta Ilmu jari lemuaaya 
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merupakan kepandaian Bakti yug m&ht am-I "Betulkah ia Sedemikian Ilhaynfa?” Phoa 
Rah, yang aneh lagi mnla-mulatiya ia ber- I Liang maiih «aja merasa sangsi 


•ababat dengan pihak per k r, m pU nga« Pak Hoa 
aancung, bahkan ialah diangkat manjadi Sam 
cungcu dari perkampungan Itu, namun da 
ngan cepatnya ia telah barubah pula jadi 
raujuh bebnyutan dari Pak Haa sanoung. ka¬ 
wanan jago kangouw yang dikumpulkan Shan 
Toi Cungcn didalam barisan pengawal ber¬ 
baju hitam serta cap Pwee Kim Kong bukan 
iaja tidak berhasil mambalenggu dirinya ma¬ 
lahan jnitrn kena dipukul kocar-kacir. Da* 
Jam jangka waktn setengah tthnn yang alng- 
kai, nama besar perkampungan Pek-Hoa san- 
cung mengalami kemerosotan yang hebat. 
Dan disebabkan karana kemuncnlan Slanw 
Llng inilah memancing bangkitnya gerakan 
perlawanan terhadap kekuasaan perkampung¬ 
an Ptk Hoa san cnng." 

14 t'# 


It Boen Han-too tersenyum : 

"Seandainya tidak demikian Iihay. kenapa 
Sheu-toa oung cu buru-buru hendak membuka 
istana terlarang, dan menbbawa cayhe datang 
katempat yang terpeneil Ini untuk membantu 
usahanya." 

"Slanseng, ludah setengah harian kan ber 
cerita namun beium kau lukiskan rant wajah 
■erta potoigan badan dari Siauw Ling." 

Sekali lagi It Bosn Han-too tertawa ewa. 

"Usianya masih sangat muda, tampanguya 
lauteng dan badannya kekar, kaiau dibicara 
kan tentang raut wajahnya dia adalah puja¬ 
an k&um wanita» bagi slapapun yang tidak 
mengenali dirinya tak nanti akan peroaya 
kalau pemuda tampan seperti dia sebenarnya 

ik 4IV 
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adalah seorang jago kangonw 
tersohor dan memiliki kepandaian 
amat Iihay." 

Mendengar aampal dilitn Phoa Liong in¬ 
dah tak dapat membendung debaran jantnng 
aya yang semakin menghebat, tanpa ladar 
melirik sekejap kearah Sianw Ling. 

Pek-Ii-peng yang mendengar orang itu ne 
m uji kehebatan Siauw Ling, dalam hati mo 
rasa amat girang hingga tanpa sadar ia ttr 
senynm manis. 

Untung It Boen Han teo tidak menarnh 
perhatian kepadanya, dengan cepat gadis Itu 
menyadari akan kecerobohannya dan segera { 
tutup mulut. 

Terdengar It Bocn H&n-too berkata lagi: 

"Phoo-heng. tentang persoalan ini kau 
belah tanyakan aendiri kepada Cioe Jie 


"Sianseng suka memberi keterangan kept 
da cayhe, akn orang she Phoa merasa amal 
bangga sekali.** 

"Aaah. kau tak usah berlagak snngkan, 
sendiri tadi aku telah menganggap Phoa-beng 
sebagai seorang sahabat." 

"Sueggnb Uelk hati orang ini." pikir 
Sia u w Ling dengan hati bergerak. "Rnpanya 
kisah cerita yang dia utarakan selama ini 
sehalalnya bakan tiada maksud tertentu." 

Dalam pada itu Phoa Liong telah mocjura 
dan berkata : 

"Aku orang she Phoa mana berani mene¬ 
rima penghormatan yang demikian tinggi 
dari sianiengl" 

"Haaah.haaah. ucapan terlain ber 
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labihan, spa oaUhays- isl 8 * kili dnduk ln- 
daraj.t ias bicara d 1 m catlagkgt..." ia me- 
raadab lejenak kanudlaa limbahnya. "Bir,.,w 
I* paa ada aatn pariealaa iaglK minta pa- 

• aajnk dari Phea baag." 

"Aial cayhc t b paiti akan kuutarakan 
kalaar!" 

'Bagua • .kr.lt! manganai paraoalaa Iatana 
tarlaraag lampai «ejaub m mktli yang Phof- 
baag ketakni?” 

"Taaiang anal iai?" Pb«a Lloag tarma- 
auag barplkir aabantar. "Shea-lea Cuagcu 
balu® pernah membicarakan hal Itu daagaa 

eayha." 

"Makindku tal m bebarapa tabna Pboa- 
kang bariiam dUalaaa lembah iai, antah pa* 
namuaa apa «aja yaag barhaail kaa ketahui, 

"Tantang maralah lta aih mamang ada 
barapa bal yang anehi' 


r 

. ! Sian 


keluar. 

dengan 


Siiabtan Phoa beng utarakan 
Sianw te akan msndeisgar kansnya 
seksama.** 

"Kurang lebih satu tahun berselang, cayhe 
sekalian herhisil menemukan sebilah pedang 
pendek yang antik sekail bentnknya dl4alam 
sebuah gua keeil.:." 

"Sekarang pedang pendek itu berade dl- 
mana?" sela It Boen Han-toe eepat. 

"Telah diambil oleh Shen-tea Cungcn!" 

"Baiklah! ban boleh katakan saja bentuk 
dari pedang pendek itu," akhirnya dengan 
perataan apa beleb buat la berkata. 

Phoa Liong pejamkan mata dan berpikir, 
agaknya ia sedang menganipnlken segenap 
Ingatannya untuk mengingat-ingat bentuk 
pedang pendek itu. 

Lama sekali la baru membuka matanya 
kembali sambil berkata : 
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"Kejadian itu telah terjadi satu tahu* 
berselang. cayhe sudah tak begitu ingat, 
tapi yang pasti pedis g pendek itn paujnng- 
nya kurang lebih latu depa dua ooan, lebar 
nya sebatas tiga jari, larang pedang itn ber 
warna uagu taa daa eatah terbuat dari ba¬ 
han apa, teraia kerai daa kuat.” 

"Sarung pedaag berwarna uagu.diantara 

pidaag kenamaan dalam kolong langit.* 

g aur a m It Boen Han-tee itorang diri. men. 
dadak ia angkat kepala dan msmandaag se¬ 
kejap kearah Phea Liong, tanyanya lebih 
jauh : 

"Bagaimanakah bentaknya pedang dldalam 
Sarang itu ?" 

"Cayhe hanya sempat meilhat pedang pen 
dek itn beserta sarungnya, bagaimanakah 
bentak pedang itn aka tidak begitn jelai.** 

"Oooh, jadi sewaktn kalian menemukan 


pedang Itn kebetulan Shen T«a cang-ca bel 
eda disam .iag kalian, maka sabelum pedang 
Itu sempat dilo'oskan telah dtambil oleh 
Shea Toa cnag-cu 7” 

"Tidak, bukan begitu/’ sahnt Phea Liong 
sambil menggelengkan kepalanya. "Sapulah 
hari setelah kami sekalian menemukan pe¬ 
dang pendek berwarna nngn itu. Toa cung- 
cu baru tiba disini." 

"Dalam jangka waktu aepnluh hari, masa 
Phoa heng tidak mencabut pedang itn nntnk 
dilihat bentnkaya? Kesabaranmn benar-be¬ 
nar mengagumkan sekail.” jengek It Boen 

Han too sambil tertawa. 

"Bukannya cayhe mempnnyai kesabaran 
letebal Itu, sebaliknya pedang itn telah me¬ 
nempel dengan sarungnya deagan kencang, 
dan cayhe tidak berhasil untuk meloloskan¬ 
nya keluar.” 
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"Apukah p 4* ftfaac j>*«aa ( i«ri ap ,t 
tombol rahasiinya?” 

Cayha ialah melaknkan fimerikisea &*- 
“*** saksama. selurik pedang lia tak ada 
yang lalos dari pangamatan tapi kami ba- 
lura berhasil j«ga manemnkan tombol raha¬ 
sia natuk membuka pedang itu, ■eoldh-olab 
padaag tadi a«inan| dllabnr jadi satu daagan 
larungnya.” 

"Asah. Mnagkin haaya selambar lempang 
an Lsng-pay baja yang barwarna aaga! Dari 
maaa Phoa-hang bisa merasa bagita yakin 
kalau baada Itu adalah sebilah pedang pon- 
dek?” 

"Dengan aidalkaa pengalaman seria pange 
tahnanku lalama palukan tahaa, cayha yakia 
bahwa benda itu adalah sebilah pedang 
pendek.” 


'"Dari mana kau bisa tahn?" 

"Ukaraa lebar gagang pedang dengan lu¬ 
kah pedang itu terpant hanya sedikit, war¬ 
na pahndnag tangan diatas gagang dangan 
tabuk pedang sama sekali karbeda janh. 
karana Itu cayhe yakin bahwa benda itu 
adalah sebilah padsng pendek.” 

"Apa anehnya sih sebilah pedang pendek?" 
pikir Sianw Lia* dengan keheranan. “Me¬ 
ngapa It Boen Han-too menanyakannya da¬ 
ngan bagitn jelai dan teliti?* 

Terdengar It Boen Han-too Ialah berkata: 

"Phoa hang apakah kaa pernah manarau- 
kan saiaatn dialas sarung pedang Itu? misal¬ 
nya tulisan atau gnratan-gnratan gambar?” 

“Aaah! jika kaa tidak mangatakan bagitn 
hampir eaja cayhe tak ingat, diatai sarung 
pedang ltn maraang ternapat lnkiian yang 
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, I Rnpaaya It Bssm B siat n..ys:*«rl »ta» 

■lil» ***a tapi buka» aaga. paagatahsaa [ 

cayh. tarlalu catak maka tak kakatahui kahllafaaaya mangncapkaa kata taraabut. 
lambang apakah gambar tarsabat?" buru-buru tambangnya : 


Sakilat paraiaan kagat dan larcangang ter 
lintat diatat wajah Ii Boan Han-too, segora 
sarunya : 

"Diantara lukisan naga tidak menyerupai 
naga Itu apakah ada lukliaa manusia?....*' 

Rnpanya la tahn Phoa Liang tidak biaa 
maaangkap artinya, ligara sambungnya 
labih janh : 

"Maksudku lnkisan rant wajah saseorang 
yang ansh." 

Phoa Liong tarmannng aabaatar lalu ma¬ 
ngan gg n k. 

"Benar. Agaknya menyampai lukisan ba- 
tak kapala manusia . . . . " 

"Aaaaaah Sayang . . . sayang 

"Apa yang sayang?” 


"Setelah nandangar dari mn’ut Phea-kang 
bahwa banda ltn adalah sabilah ptdang ba- 
gns, cayha jadi marasa sayang karana tak 
dapat manyahsikan dangan mata kapala 
sattdlrl.” 

Ia marandek aajanak. kamndian tanya¬ 
nya lagi : 

"latalah menyaksikan padang pandak itu 
apa yang dikatakan olah Staau Tea cnngan?” 

"latalah diparmalnkan sabantar. ia ma¬ 
sakkan padang Itu dldalam sakunya. 

It Boan Han-ton tidak bartanya labik 
jauh, alnav matanya sagera manyapn saka- 
jap sekaliing tampat ltn lalu njarnya : 
"Sndah baginl lama akn tak mandangar 
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suara suitan tiada bahaya Ufl, mungkin 
orang yang berhasil masuk fe dalam Ini t*, 
lah dilukai?." 

"Bslnm!** Sahut Phoa Lioag sambil mang- 

galang. 

Waktu itu It Boaa Hai Too Ialah bangkit 
dan «lap barlalu, mendengar jawaban torsa- 
bnt ia Sacara barhantl. 

"Darlmana Phoa-hang bisa tahn kelaa 

orang Itu balnm barhaiil dibaknk.?" ta- 

■ra «ya. 

"Dalam lembah kami lnl sudah ditantukam 
pelbagai koda yang mangartlkan sainatu. an¬ 
daikata orang ltn taiah barhasil dltawa» 
atan d : bu*uh tanda koda tartmntu akan aaaa 
ra disiarkan daripada orang yang ada dlda- 
lam lembah masih maiaknkan pencarian ka¬ 
ta n a kemari." 
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"Lain bagaimana korda&n sftaaslnya pada 
saat Ini?" 

"Walaupun jejak mmnh barhasil katahnan 
tapi mereka barhasil meloloskan diri, seka¬ 
rang masih dilakuk&n paocarUn sacara basa T 
besaran." 

"Lembab bnklt ini walanpnn panjang, ta¬ 
pi menurut apa yang cgyha lihat sawaktn 
masak kasinl sitnaslnya tidak termin rumit 
dan sukar, kanapa sampai sakar&ng jejak la¬ 
wan balnm berhasil dltamnkan jaga?" 

"Bagaimanapun ilmu silat yang dimiliki 
pihak lawan tak nanti maraba barhasil me¬ 
loloskan diri dari penggeledahan kami yang 
bakal disiarkan." 

Mendadak It Foan Han Too berpaling mi* 
maidang aekajap kearah 8<anw Ling sarta 
Pek-li Peng, kamndian katanya : 
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“Sundainya pihak m n a o h 9v»ayu»npk»<i 
diri diautara kawaaaa pakarja, bukan jajak 


j Fboa Lioag barkala begitu isstn tato ia lab 
n t n h naaaaipik. larpaksa laiabil aa* 

ngangkat paiiaya ia manjawab : 


maraka jadi amal lalil Batuk diutaakaa?" 

“Sanggah 1 h v araai iai,~ batia Slanw 
Llng daaiaa terparaajat, "kamudiaa hari aka 
■Buiti bariikap labib hati-hati lagi tuang¬ 
kan plri diriaya.“ 

Rupaaya Phoa Lioag pua ikut tuaraia ti¬ 
dak taaaag hati karaaa parkataaa itu, la la* 
gara mandaham daa raaayala : 

"Bagaimana kalau kita lihat-lihat kaadaaa 
laaa bilamana paria, kitapua bila tnemban- 
ta tuaraka uatak taeaaainkaa jajak araug 
yaag mamainki lambak baklt lal.“ 

Dalam hati labaaaraya It B aa Hak Toa 
tiada aaakiud uatak mambantu taaraka guaa 
maacari jajak Mulnk taagguh yaag manyu- 
•ap malah kadalaaa laaabab, tatapi latalah 


‘'Parkataaa Phaa haag ladlkltpaa tidak 
ialah!* daagaa laagkah lahar la barlala la- 
blh dahulu. 

*Cayha akaa mambawa jalaa buat alan- 
aaag!" bura-baru Phaa Lioag barabat maju 
kadapau. 

Siauw Ling yaag barada dlbalakaagpua 
ikut mamparcapat langkahnya maayaaul ka 
balakaag Pak-ll-paag, kataaya daagaa lima 
manyampatkan luara : 

"Paag'jia aatab alapa yaag tala h mamaiuki 
lambah lal, bilamana aampai ditemukan 
alah kita, kau harui maaabaa dlrl dan ja- 
agaa bartarlak.* 

Sambil maaalah Pak-il-paag tariaayum lain 
mangaaggnk, langkahnya tagara diparcapat. 
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Baru taji merata berjalan ««jauh enam 
tnjuh tombak, tiba tiba dari tempat kejauh¬ 
an barkamandang datang suara benturan basi 
yang nyaring tabanyik tiga kali. 

"Apa maksud rahasia itu?" It Boen Han- 
too segara bertanya dengan alis bir kerut. 

"Tanda yang mengartikan bahwa sitnasl 
agak menegang, musnh yang datang sangat 
lihay bahkan talah malukai anggoia kita, 
kini indah ada tiga orang yang terluka atau 
binaaa." 

"Dentingan benda tajam itn berasal dari 
daarau sekitar sini, apakah itu berarti bah¬ 
wa korban yang terlnkt atan mati Itu bera¬ 
da dlsakltar sini.. T' 

"Tidak salah, berada peda jarak dna pn- 
lnh tombak!" sambil berkata badannya talah 
barkalabat kaarah dapen. 
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Batalah mambalok pada sebuah tikungan, 
tampaklah tiga erang pria bsrbajn hitam 
dengan senjata tarhunns sadang mengelilingi 
tiga sosek mayet yang menggelatak dlatae 

tanah. 


Phoa Liong serta It Boen Han-too segere 
meaporeapet langkahnya mendekati taapas 
kejadian. 


Sianw Ling tek barani mendekati terlain 
kedapan. ia berhenti pada jarak tnjmh dela¬ 
pan depa, jeuhnye dan bernsaha mencari 
tahn letak luka ketiga orang itu dengan ke 
tajamen matanya. 

Siapa tahn It Boen Han-toe talah manntu 
pi pemandangan dihadapannya, mambuet si 
anak muda itn tak berhasil mamarlksa luka 
ketiga sosok mayat itn. 

"Apakah jejak musuh talah ketahuan?" 





tasyi p»milik dari paiaanrahaa Slan El» 
S»a Le» Itu, 

Salah aaaraBf diaatara kaiifa pria bar- 
baja hitaai lta iagara maajara daa maaya- 
hnt : 

"Ketika merica masak kiltUm lambab 
ini jajaknya talah diketahui penjaga kita, 
tanda bahaya segera dibaayikaa d.n panga- 
jaras dilakukan, siapa tahu jajak musuh 
tiba-tiba lanyap tak berbakas. Mungkin jajak 
m «raka barhasll diketahui «'ah katlga erang 
■andara ini, maka sagara maraka turun 
tangan barat untuk mamblnasakatt maraka.” 

It Boan Han Toe segara barjongkok nntuk 
mamariksa mulnt luka katlga sosek mayat 
itu, kemudian katanya ' 

“D n a erang tarluka dlujnng sanjata raha¬ 
sia, sadang yaag laia tarlnka dibawah paka¬ 
ian barat 


ii' 
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Sinar matanya dialihkan kaarah pria bar> 
baja hitam yang mambari jawaban tadi, 
sambangnya : 

"Apakah kau barhasil manyaksikan raut 
wajah pihak lawan?” 

"Ketika mendengar tanda bahaya cayha 
sagara datang kamari. tapi sayang agak ter- 
lambai," sahut pria Itu dengan wajah tanipn 
sipu. '’Yang kami saksikan hanyalah daa 
socok bayangan mannsla balaka. ram wajah 
marcka tak tarlihai.** 

“Di manakah C i ok Jia cung-cu?” 

"Dengan tsambawa ketiga erang mandor 
talah melakukan parjalanan kaarah berlalu 
nya pihak muSuh. 

It Boan Han Teo tidak berbicara lagi, ia 
segara barlalu dari sita. 

"Harap kailan bartlga sagara mengubur 
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k.tigtiosok moyatiai." psri.t.h Pho» Li««i T "Mer.ka .*al«h Kaum B»* «o peroada eu- 
tfancAn suara lirih. K nung. semnauya berjumlah tigapnlnh enam 

arang dongan liga orang membentuk aatn ke- 


Rupanya kodudnkan Phoa Liong didalam 
lembah ini jauh diatat kadudnkan kaiiga 
orang pria berbaju hitam ilu, naraka cagara 
menerima perintah dengan sikap hormat, 
dengan seorang mengempit sesosok mayat 
mereka segera berkelabat manujn ke&rah 
lembah. 

Phoa Liong tidak mempardulikan ketiga 
erang itu lagi, ia menyusul kearah It Bo n 
Han-toodan mangfknti dibalakang tubuhnya. 

Selama ini Slanw Ling tarta Pek-li-peng 
selalu mempertahankan jaraknya terpaus 
kira-kira anau depa dibelakang kedua orang 
ltn. 

"Ph «n-bang!" dltengah jalan It Boen Han- 
teo bertanya. "Apa sih kedudnkan pria ber- 
bajn hitam itn?" 


loaipok kecil.*' 

"Aneh. Itnlah dia. karena tak mnngkin 
melnkai Salah seorang saja maka plh>k la¬ 
wan sakaligu» talah membinasakan keilge 
erang iiu." 

Mendadak ia mempercepat langkahnya 
bargerak menuju kejalan semula, tidak se¬ 
lang bobarapa saai kemudian sampailah me- 
rika ditepi selokan kecil dengan pancaran 
atr itn. 

Sepanjang perjalanan Siauw Ling mempar- 
hatikan terus keadaan dlsekallling tampat 
Itn. namnn tak nampak sesosok bayaagan 
manusia pun mnncul dlsekitar situ* 

Snasana ditepi selokan luar biasa sunyi- 
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Bya seakan akan tempat itu sama sekali ti¬ 
dak terganggu oleh naaha pencarian besar- 
besaran tarhadap jajak mnsnh. 

"Apakah orang yang menyelundup masuk 
kadalam lembah Itu barhaall ditawan dan 
telab diteklukan?" pikir pemuda kita. 

Tardeagar It Boan Han Too telah berkA- 
ta : 

"Phea heng, m nan h tangguh yang berhasil 
menyusnp main k kad&lam lambah ini apakah 
masih barcokol diaekitar sini?" 

"Cayha balnm mandangar tanda rahasia 
yang menunjukkan pihak lawan talah me¬ 
ninggalkan tampat ini." 

"Kalau musuh masih ada didalam lambah 
tentn saja mereka talah manyambnnyikan 
diri," kata orang sha Ii-Boan itn satelah me¬ 
nyapu sekejap sekeliling tempat itn. "Dari 
arah barat hingga sampai disini, tak pernah 
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kita jnmpai jejah musuh malah yang terli¬ 
bat cara pengaturan penjagaan ditampet Ini 
terlain ceroboh, sama sekail tak bisa dikata^ 
kan kata t.” 

"Selama banyah tahna meskipun ada orang 
bsrbasllVlambah ini, kebanyakan sudah ter¬ 
jadi dalam parhitnngan kita, mereka halau 
bukan dibunnh kebanyakan sndah ditahan 
didalam lembah ini, untuk menambah tena¬ 
ga kerja yang sangat kekurangan, belnm par 
nah hitungan kami meleset, tapi beberapa 
hari ini." 

"Maksud beberapa hari balakangang Ini 
ada orang menyusnp pula kadalam lembah 
iai?” tnkas It Boen Han Too cepat. 

Phoa Liang menyapu sekejap wajah Sianw 
Ling serta Pek-11 Peng. kemudian dangan 
tenang jawabnya ; 
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"Walaupna merakaflisill menynsup rasaak 
tapi jjjak kedna erang itn berhasil katahu- 
m, taat itu jaga mereka sudah mati kami 

bnnuh. M 

"Ooob, kiranya bagltn." ia tailk napas 

panjang, "Phea-heng, cayhs mempunyai pan 
dangan yang anah, antah Pboa-hang bita 
menyetujuinya atau tidak?" 

"lt Baan tian-aang, silahkan kau ntarakan 
makludmu." 

"Kalian para mandor apakah kanal tata 
persatu akan raut wajah para pakarja anak 

buahnya ?“ 

"Dalam lambah ini kanm pakarja jadi di 
bagi ampat kalem pak dangan masing-masing 
kalompok dipimpin oleh aoorang mndor. 
Mandor dari aatiap kelompok tantn taja ka¬ 
nal dangan wajah anak anak buahnya." 

"Nah. Itulah dia. ." 


Belum habit ia btrkata terlihatlah Claa 
Can Liong dangan langkah tergopoh-gopoh 
cadang jalan mendatangi. 

It Boen Han-toe tagara bangkit berdiri 
dan menegur : 

"Jie cungcn, apakah pihak mnmh yang na 
nyncnp kod lam lambah berhasil ditemukan?" 

Clo« Cbo Liong g*l agkan k.p.lseya, 

"M»«ih Mib po c. rloe.“ t» mtraad.k 

sejenak lalu menjambahkan : 

"Rnpanya rahasia lambah ini ludah bocor 

dltempat luaran. Aaai.! lamogt Toa-cung 

t:u bisa cepat-cepat datang kemari." 

■'Kecerdikan serta kepandaian silat yang 
dimiliki Shen Bok Hong memang sangat li- 
hay." pikir Siauw Ling. "Sayang anak buah 
nya tak teorangpnn yang kelihatan bacM." 

Tardeugar lt Boan Han-too telah barkaia : 
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"Ceyhe telah berhaill menamakan teisatu 
pertanda. kaadaan taria iifal laaah dari laia 
bah Ini mimai| aanial aneh aakali, ada yan( 
kerai, ada yang aubnr daa ada yang ger- 
aant lata aama lain aamnanya barbeda." 

'Apa kodenya daagaa kaadaaa di lembah 
laia?" tanya Cina C a Liong capai. 

’Tantu laja berbada jaah. lembah yang 
Panjangnya hanya babarapa i uh li ini lla- 
da badanya dengan perjalanan aejinh ribnan 
li. lemna keanehan yang jarang ditamui di¬ 
tempai lain ternyata audafa mnncnl aatnna 
dilinl, pada jarak pnluhan li yang pendek 
m ngandung barpnlnh-pnluh janit tifat tanah 
yang lnar biata." 

Sinar mata Cioa Can Liong perlahan-la¬ 
han dialihkan kaarah lainkan, mendadak ia 
bartaru tertahan : 
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'Eeal, coba lihat! apakah itn?" 

It Boen Han Too tagera alihkan linar ma¬ 
unya. tampaklah diantara gelombang air ie- 
lekan yang hijan terlintaa lerentetan bayang 
an merah yang berkilauan, cahaya marah 
itu dengan cepat tenggelam hedaiar aelokan. 

Slanw Llng yang berdiri pada jarah tujnh 
delapan depa dari talokan tadi, mendengar 
taruan Cioe Cau Liong hatinya jadi amat 
gelilah, tapi lapun tak laluaaa nntuh majn 
hedepan terpakia dari pembicaraan kedua 
arang itu la barmaha mandapatkan katerang- 
a a yiai dipirlakaa. 

Tardang arlah It Boan Han Too manyahut: 

"Rupanya saakor ikan Lai-Hla yang indah 
barniia banyak tahun!" 


"Apakah dlhari-harl biaia dialas air sa¬ 
lakan ini juja saring nampak hayangaij man- 








fah?” tanya Cioa Cau Liong sambil alihkan 
■luar mata .ya kearah Phoa Lio f. 

"Hamba belmu pernah menyaksikan. " 

ia mendongak memandang cuaca dan manem 
babkan. "DI hari-hari biasa, hamba jarang 
sekali berjalan-jaian dipagi hari begini, apa 
lagi Toa oungcn telah menurunkan peratur¬ 
an yang amat ketat, biia bukan keadaan 
yang memaksa dilarang berlalu-lalang di- 
terang hari." 

Cioe Can Liong mengangguk. 

"It Been-heng.” serunya 

Tapi pemilik dari pesanggrahan Sian Kle 
Soo-Loo itu sedang putarkan perhatiannya 
mengawasi bayangan merah dldalam telaga, 
terhadap seman itn ternyata sama sekali tak 
didengar olehnya. 

Mendadak diatas permukaan air yang hi- 
jan muncul kembali gelembang air .bayangan 
* 4 - i* 


W' merah taJi borgerak cepat dan lenyap dari 

pandangan. 

Tlba tlba Bisa Hsn-too jituhkan diri ber 
bariug kantai tanah, telinga kirinya ditempel 
kan keatas tanah dan sambil pejamkan mala 
mandengarkan dengan seksama. 

Kurang lebih seporminum teh kemudian 
ia baru bangkit berdiri, sambil membenih¬ 
kan bajanya dari dobn kalanya : 

"Telaga kecil ini rada aneh!" 

"Apanya yang aneh?" 

"Dldalam lembah ini semestinya terdapat 
aliran sungai dlbawah tanah, dan air itn se 
mestinya berhubungan dengan air dldalam 
telaga ini, tetapi setelah kudengarkan de¬ 
ngan seksama ternyata tidak berhubnngan," 

M ad-dak tordesgar suara langkah kaki 
berat berkumandang datang memotong pem¬ 
bicaraan yang belum selesai itu. 
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Ketika semua orang berpaling, terlihatlah m biji obat ytag nusa ie|ara dijejalkan keda' 
sl kakek yang kehilangan sebelah telinganya I lam mulutnya. 


itu dengan langkah amat tambat sedang ber 
jalan mendekati. 

Sekilas memandang siapapnn tahu kalau 
keadaannya tidak beres, jelai sl kakek tuu 
itn menderita „luka dalam yang amat parah. 

"Phoa Liong ! Cepat bimbing tubuhnya,” 
seru Cloe Cau Liong. 

Phea Lleng menglakau dan buru-buru lari 
kedepan sambil membopong tnbuh kakek mu 
itu la segera lari kembali kesitl tubuh Jie 
cungcu nya. 

"Jangan berbicara!" sern It Boen 
dengan suara berat. Tangan kanannya berge¬ 
rak cepat secara beruntnn menotok dua buak 
jalan darah dltnbah kakek itn, kemudian 
membuka peti emasnya dan ambil keluar 


"Salurkan hawa murnimu nntnk membantu 
bekerjanya obat itn, setelah keadaan luka 
agak tenang baru berbicara." 

Kakek tua Itu memandang sekejap kearak 
It-BOen Han-too kemudian pejamkan mata¬ 
nya. 

"Entah siapa mnsuh tangguh yang berhasil 

menyusup ked&lam lembah ini.?" pikir 

Slauw Llng. "Jangan-jangan sepasang peda¬ 
gang dari Tiong-chiu, waah.. bisa jadi ne 

reka akan merusak rencanaku." 

Seraeutara itu Cioe Cau Lieug telak ber¬ 
kata deugan suara rendah : 

"It Been-heng. apakah la talia memperta- 
kankan diri?" 

Maksud dari ucapau itu sudah jeias sekali. 
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dipertahankan m&k» 
keselaraataauya 
dulu duduknya per 


: :: 


kerja paling udiklt luka dalamnya Tang dl 
derita bisa teriabau untuk beberapa waktu 


bila jiwanya tak bisa 
ia akan mangorbankan 
tuk mengetahui lebih 
kara. 

Dengan wajah serius dan sungguh Ii Boe» 
Han Too menjawab : 

"Dengan karabkan tenaga dalamnya la 
bertahan terus bingga rampai ditempai ini, 
seluruh tenaganya telah dignnakan, bila 
lnkanya tidak diniahakan nntnk menjadi 
tenang kembali, snlit baginya untuk bercas 
kap-cakap." 

"Asah Sianw ia lupa kalau It Boen heug 
adalah seorang ahli dalam ilmn ketabiban, 
dengan obat mujarab pemberianmu niscaya 
jiwanya bisa dipertahankan." 

"Dapatkah mempertahankan selembar jiwa 
»ya. cayhe tidak memiliki keyakinan terse- 
bnt, tetapi setelah kadar obat itu mulai ba- 


biia tiada pembahan lain jiwanya masih 
dapat dipertahankan selama satu jam lagi." 

Diam diam Siauw Llng mamperbatikan 
keadaan lawannya: la lihat air muka Cioe- 
Can Liong mennnjukkan kegelisahan yang 
tak terhingga, tapi ia befnsaha keras untuk 
mempertahankan ketenangannya. 

Karang lebih sepertan&k nasi kamudian 
It Boen Han Toe barn manepuk bebas jalan 
darah dari Kakek tna itn, ujarnya : 

"Sekarang Jie cnngcn boleh mengajukan 
pertanyaan kepadanya!" 

Sedari tadi Cioe Cau Liong sudah tidak 
sabar untuk menanti lebih janh, bnrn-bnm 
tegurnya: 

"Apakah kau berhasil menemukan pihak 


musuh f' 





SI Kakek tm Itu mengangguk. 


"Yang datang adalah seerang pria dan sa 
erang wanita. delapan bagian dia adalab 
Slauw Liug." 

Rupanya It Boen Haa Tee merasa amat 
jari sekali terhadap Slauw Li*g, mcudeugar 
perkataan itu air makaaya segara berubah. 

"Macam apakah raut wajah pria itu?" 

"Ualaaya dtantara daa peluh tahunan, 
memakai pakalaa riagkas berwarna biru 
menyoran padaag daa linu sllataya sangai 
lihay." 

Setelah mengucapkan leraugkal kata-kata 
Itu, la sadah kehabisan teaaga daa uapas- 
nya targaagkal-aengkal. 

It Boen Haa Teo m auaggu sampai flap&s 
oraag menjadi tenang kembali, lalu la ber- 
tanya leblb janh : 
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Bagaimanakah petong&n wajah yang 
parempaaa?" 

"Memakai baja hijan. celana hijaa daa 
ikat kepala warna hijau, wajahnya amat can¬ 
tik dan iapnn bersenjatakan sebilah padang.'* 

It Boen Han Too angkat kepala meman¬ 
dang sekejap kearah Ciee Cau Liong, bibir¬ 
nya bergerak seperti mau mengucapkan se- 
snatn namun akhirnya maksud ltn dibatalkan. 

Cioe Can Lieng mendehem ringan untnb 
mengcudorksn rasa tegang yang menyelimuti 
wajahnya, kemndlan bertanya : 

"Dimanakah kedua arang mandor lainnya." 

"Telak m^ti semua diujung pedang pe¬ 
rempuan itu. ju ns pedang yang digunakan 
gadis itu amat keji dau telengas janh me¬ 
lebihi pemuda berbaju birn itu." 

"Sianw Llng selamanya tidak pernah ne- 
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■ gcnatan pakaian ringkes berwarna tiru, 
ujar Cina Ca« Liong. 

"Tentang seal ini salit untuk dikatakan.., 
sahut Ii Beon Haa Too sinar matanya 
segera dialihkan keatai wajah Kakek tua be- 
rambat putih Itu. 

"Kailan telah berjumpa deagaa mereka 
dimana?" 

"Beberapa pniuh tombak dari tempat Ini." 

Tanpa sadar It Boea Haa Tee serta Cioa 
Cau Lleag sama-sama alihkaa slaar mata- 
ny meayapa sekejap kesekeliling tempat 
ilu 

Beberapa saat kemudian Cfee Cau Liang 


mendehem berat dan berkata: 

"Kenapa kami tidak mendengar suara per 
tarnngan atan jeritan dari kalian? ..." 

"Kami bo eh dibilang tidak bertempur 
uma sekali.“ 




"Kalau tidak bertempur kenapa kan bisa 

tcrluka dengan begitu parahnya.?• 

"Gerakan tubub kedua orang itn terlalu 
cepat, kami hanya lihat pedang ditangan gn 
dls iiu berkelebat lewat. Mandor she Oug daa 
Ku dua orang tahu-tahu anda h mati konyol, 
Caybe sendiri sebelum sempat mencabut sen 
jata sudab termakan pnla alah puknlan be¬ 
rat pria itn." 

"Mengapa mereka tidak sekalian membina 
sakan dirimu?" 


"Setelah terkena pnhul&n hamba jatuh ro¬ 
boh ke&taa tanah, mungkin ia menganggap 
ahn sudah mati maka tidak menggubris diri 
ku lagi t m 


"Apakah kan tidak melihat kemanakah 
mereka pergi ?" 


"Agaknya lari kesebaiah barat, setelah ter 
luka parah hamba merasa pandangan mata 
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jadi berkunang kuuasg. yang jala* bagainta- 
■ a hamba koran g begltn tahu." 

Sampai dlsiui Cioe Cau Liong pnu segaru 
menghem buskan n a pai panjang. 

"Huuah....! kalau begitu. la mamaug be¬ 
nar-benar adalah Siauw L!«e!” kaiauya. 

"Dari mana la bisa tahu akau latah lem- 
bah ini?” tauya lt Boaa Hau-too. 


I hiriama Siauw Ling, Pakil-peng kontan n* 
lotot sekejap kearah si anak muda itu. 

Malihat air muka dara tersabnt barnbah. 
Siauw Llug takat Jejaknya konaugau buru¬ 
kan dangau Ilmu menyampalk&n mara pe- 
ringatuya : 


"Peng-jie. saat ini kita btrada dltangak 
kepungan musuh, kau tak bolak bertindak 
gegabah." 


"Mungkin saja mareka menguntit dibe- 
lakang tubnh kita!" jawab Jle cnng-cu dari 
perkumpulan Pak Hoa-saa-cung iui dengan 
buln kndak pada bangun berdiri. 

"Lalu siapakah gadis itu? la bisa mem¬ 
binasakan dua orang mandor kita d&i&m te¬ 
basan pedang, jelas orang itu bnk&nl&h Kita 
Lan atau Giek Lan dna orang dayang yang 
mer&t bersama Siauw Un«.* 

MendadakVkaflua orang dayang itn morat 


Dalam pada itn Clo® Cau Lloag-puu te¬ 
lah mengemukakan keheranan. 

"Tidak salah, siapakah budak sialan Itu? 
empat mandor kami bukanlah manusia lemah 
la bisa membinasakan mereka berdua dalam 
sekali kelebatan pedang hal lui menunjuk¬ 
kan bahwa dtapuu merupakan seorang jago 
yang maha llhay." 

"Ehmmm, kalau begitu orang yang datang 
mirip daugan Siauw Ltng!" 
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Semoga lajj &pa yang Ii Bosn-heng duf 

tidak meleset." sinar matanya segera di 

al'bkaa kearab Pboa Liong dan tanyanya 
"Didalam lembah ini apakah masih ada ja¬ 
go libay?" 
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"Kalau dibicarakan tentang ilmu aiiat* 
dalam lembah tni kepandaian keempat 
arang mandorlah yang paling baik, diantara 
hamba sekalian berempat, ilmn silat sauda¬ 
ra Teng inilah yang paling ampuh." 


"Phoa heng, kan terlain memuji," bum¬ 
bui» Kakek berambut putih itu hersern. "D 
antara kami berempat bukaa saja ilmu silai 
Pboa beng yang baik, bahkan senjata raha¬ 
sia jarum beracun milik Phoa-hang tia:t 
tandingannya dikolong langit!" 

"Bagus. Phoa Liong! ka au begitu kumpul 
kanlah beberapa orang jago libay dan lakn- 
kan pencaria kearab sebaLh barai. 


Jago Hhay yang ada dilembah ini kecuali 
sempat orang mandor hanya tinggal pasu¬ 
kan pengawai dipelbagai tempat, mereka 
mempunyai tugasnya tersendiri, bila kiia tu¬ 
runkan perintah nntnk melakukan pemerik¬ 
saan secara besar-besaran, andaikata ada mu- 
i ih yang menyusnp lagi bskankah mereka 
tkan lolos dari pengawalan kita?" 

-j a di kalau begitn kita tak bisa mengutus 

orang lagi secara bsbas?." tanya Cioe 

Cau Liong. 

"Semua penjagaan yang tersebar dUekltar 
tempat ini adalah hasil pemikiran serta di¬ 
atur oleh Toa eung cu sendiri, apabila Jie 

cnng cu suka menurnnkan perintahmu!." 

Kalan begitu, tak usah saja...** sinar 

matanya menatap wajah Phoa Liong tajam- 
tajam dan menambahkan. "Kau indah amat 
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ltna tinggal didalam telat iii, terhadap se- 
gala sesuatu yang diatur disiul temu mama 
bami dengan jelas bukan." 

"Hamba hanya mengetahui urusau bagian 
dalam, sedangkan mengenai persiapan dllnar 
selat untuk menghadapi musuh hamba sama 
sekali tidak tahu!." 

"Tatapi bagaimanapun jnga kan toh lebih 
jsias dari aku!" seru Cioo-can Liong ketus. 

Melihat wajah Jie cuugcn nya menunjuk- 
kan perasaan tidak senang hati, Phoa Liong 
tidak berani banyak bicara iagi, buru-bum 
jawabnya : 

"Ucapan Jie cungcu sedikitpun tidak Sa¬ 
lah.” 

"Menurut pendapatmn apakak lebih baik 
kita lakukan mencari sertu menggeledah 
atau lebih baik tidak usah sama sekali?” 
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W BBpus ia mor&sa bahwa orang yang 
datang bnkan Si: u w Llng, tetapi Ia selalu 
kuatirkan bahwa mnsnh yang talah monye- 
rang datang adalah sfanr.k muda itu, tahu 
bahwa andaikata dugaannya tidak salah ma¬ 
ka selembar jiwanya pasti akan menemui 
bencana. 

Oleh karena itn ia bernsaha menggunakan 
kesemp&tan ini untnfc cuci tangan dari ma¬ 
salah itu hingga ia pnnya peluang banyak 
nntuk berada bersama-sama It Bosn Han Toe 
andaikata Slauw Ling betul-betul datang ke- 
sitn pun ia mempunyai pembantu yang tang¬ 
guh. 

Haruslah diketahui kedudukan It Goes Has 
Too ketika Itu adalah tamu terhormat, tentu 
saja Clee-cau Liong merasa tidak leluasa 
untuk memerintahkan dirinya ikut pergi men 
earl jejak Slauw Ling. 
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"Bagaimanapun juga Pboa Liong adanya 
«•orang manntia yang banyak pengalaman di 
dalam dunia penilaian, latalah berpikir «•- 
jeaak ia aegera dapat menebak maksud hati 
Jle cnogcu nya im aegera kalanya : 

"Mennrut maksnd hamba, kila tak bolah 
kacaukan urusan hingga mengakibatkan ke¬ 
adaan bertambah runyam, karenanya nntnk 
sementara jejak mereka berdna tak usah di¬ 
cari lagi."' 

It Been Han Tee mendehem ringan, lalu 
ikut berkata : 

"Aknpnn mompnnyal perasaan yang sama 
umuk mencari jejak kedua orang itu terpak¬ 
sa kita harns menggerakkan seinrnh jago ii- 
hay yang indah ditempatkan pada posisinya 
masing-masing, hai itu bisa mengacaukan 
keadaaan. Bagaimanapun juga didalam sela 1 


ini toh tiada barang berharga yang mereka 
bisa curi.! bukankah begitu?” 

"Perkataan It Boen heng sedikit pnn tidak 
■riah, justeru tindakan kita yang tanang 
dan kalem malahan akan mencurigakan hati 
lawan sehingga tak berani berkutik secara 
gegabah. Sebentar lagi Tea cungcu pun akan 
menynsni kemari dengan memb&wa sejumlah 
jago llbay. saat ltn rasanya tidak sulit un¬ 
tuk membekuk mereka berdua!” 

"Slauw-te telah melakukan pemeriksaan 
di pelbsgal sudut selat yang terasa penting 
dan sudah knlnklskan pula beberapa tempat 
yang nencurigakan, macam-macam batn dan 
p&sir yang berhasil dikumpulkan pada hari 
Ini perin kuselidiki lebih jauh &gar bisa me 
nynsul laporan bagi Shen Toa cungen. Jie 
cnngeu! kalau memang kan tiada maksud 







Baiuk menggarakkin para jago ygng ber*da 
didal&m salat lii antuk mencari jfcjch mu- 
■uh. slaaw ta logis menggunakan beberapa 
sa&t !■! untuk melakukan penyelidikan!" 

"Baiklah." sabut Cioo-cau Lio g, ia ia. 

gara berpaling kaarah Phoa Liong dan mo* 
a m bah k ■. “Coba pilihlah «absah ruang 
batu yang paling kuat pintunya untuk It- 


Boaa siamang bekerja!" 

"Ruangan tampat beristirahat Jla cuugcu 


paliug kaat dan aran, dalam maag Itn Tea 
cungcB talab menempatkan pula beberap» 
alat rabaila dUltu, bagaimana kalau ruangan 
tadi dlpariambahkan untuk tnan it-boeu?" 

Ciae-can Liong mengangguk tandi samin, 
«inar matanya sagara dialihkan kaarah kakak 
tua sha Taag itu, tagurnya ; 
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''Bagaimana keadaan Inka n m?" 

"Setelah memperoleh bantuan obat nauja- 
tab dari It Boan alansnng. kaadaankn sndak 
bertambah baik," jawab Kakak barambnt 
putih itn. 

"Bagus sakall. kau kolah pargi karlsil- 

rabat." 

Kakak tna iiu mengiakan daa sagara m* 

ngundurkan diri. 

Kamba l Cina Cau Liong alihkan sinar 
matanya kaarah Phealleug sambil parintah 

nya : 

"Dari antara kanta pakarja. pilliah bebe- 
rapa orang yang memiliki lima silat agak 
tinggi, tugaikea taeroka untuk , tam- 

pat taiapat peutiug didai m lalat.' 

"Hamba torlma parialah!" Phoa Liang 
bengkokkan badan nsmberi hormat, 

"It Beaa haap. atari kita pergi_" 

Kodaa erang Ita sagara borlala daa 
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masuk kadalam go® batu katampat tinggal 
Cioa Cau Liong. Sepaaiaggainya kedna oran 
uu Siauw Ling segara alihkao matanya ma- 
niaadaag sekeliling tampat ltn. dib wah so- 
ri * HBg sorya tampaklah suasana diselnruh 
aalat itu hanlag dan eumyi sanyap, kccaali 
dirinya serta Pek-li poug dan Phoa Liang 
tidah nempak bayangan lain. 

Pbaa Liong bardir! termenung ditempai 
■amula hingga bayangan tubuh Cioa Can 
Liong serta It Boan Ham-to» sudah lanyap 
d ri pandangan, kamndian baru ujarnya : 

"Harap kalian bardua snka mengikati di- 
rihu !" 

Pek ii-pnsg yang taringat nkan bau busuk 
karingat didalam ruangan kamar para pakar 
ja yang sangat nimoakai itu sagsra manga 
rntkan alisnya. 
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Kenapa?" In bartaru. "Apakah kita hara 
kembali kadalam kamar para pekerja itu?” 

"Itu sih tak usah, setelah pekerja berhenti 
maka para pakarja yang mamilikl ilmu silat 
agak lumayan sagara akan mandusin dari 
impiannya, dai ns kaadaan bagini ingatan 
maraka jadi labih jernih dari kaadaan sann 
la, bila maraka jumpai raut wajah kalian 
yang aitng tentu akan bartaaya ini ltn, satu 
kali saiah bartiadak malahan rahasia iai 
bisa terbongkar." 

"Lalu bagaimana baiknya?" tanya Siauw 

Ling. 

"Untuk samantara waktn kalian bardua 
bnSeh baristirahat didalam kamarka saja, de¬ 
ngan demikian bisa mangnrangi ketempatan 

untuk tarboagkarnya rahasia ini!" 

"Kalau bagltu aapat bawa jalan buat ka¬ 
mi. kami bardua akan mangikuti dibalakang" 


“ 
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Dtmikltalth Pbot Liong pun manaba 



i 


kadai orang ita maauju feadalam labuah 
fa« t tatalah tutap piatu titi n ya : 

"Apakah dimatara kaiitn bardua ada yaag 
barntma Situ w Llagi" 

Siauw Liag tidak manjawab, tiaar mata* 
■ya malirik sakajap ktarah piatu kamar, ia 
libat piatu taraabut tartutap rapat, tidak ada 
cahaya tang tur y a yaag mamyorot kedalam. 
takalipua dlluar bardiri tasaor ag juga beium 
taatu akaa maadaagar pambicaraan matska. 
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